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KATA PENGANTAR

Sudnh dijelaskan sebelumnya dalam penyusunan Buku
Busana Daerah Wanita Indonesia ini direncanakan disu =
sun dalam dua buah buku karena mengingat banyak macam-
macen pakaian daerah di Negora Indonesia ini yang perlu
diketnhui dan diinformasikan, Dari sekian banyak macam-
mecen pakaian daerah tersebut, penulis mencoba membagi
ates beberapa kelompok dan berpedoman dari bentuk~- ben-
tuk--desar pakaian yang sudah ditetapkan. Dari pengelom-
poks n~pengelompokan tersebutinsyanallah akan tergambar
brori mana bentuk busans daerah wanita di kepulauan In-
donesia ini.

Pada buku II ini akan membicarakan macam-macam Pa-
keian Doerah Wanita Indonesia yong belum ter informasi-
kon padn buku I. Untuk lebih jelasnya penulis mengajak
prre pembaca agar dapot melihat pada halaman-halaman be
rikutnya pada buku II ini,

Résauburnapnrtidak diperolehrimseseorang- dadauphers
bunt sesuatu misalnya sajo bagi penulis sendiri dalam
.menvusun buku ini, diakui mungkin banyak yang dirasa
perlu belum tersampaikan, maeka diharapkan dari para pem
beern keritikan dan soran yang sifatnya membangun agar
buku ini dinilai baik sebogaimana mestinya.

Akhirnys penulis mengucankan terima kasih yang sebesar-
besarnya terutama kepada Ketua Jurusan PKK FPTK IKIP -
Pedong yang mendorong penulis demi terujudnya buku ini.,

Padang, Jun i 1986.

Penulis,
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BAB, T
PENDAHULUAN

Indonesia terdiri dari beberapa suku dan bermacam =~
mecsi Kebudayaan dan masing-masingnya mempunyal cara-ca-
re tersendiri dalam seni berpakaian. Hal ini merupakan
kebanzgaan bagi Bangsa Indonesia sendiri, bahwa Indone-
sie itu tidak hanya meniliki satu bentuk dasar perhiasan
seje, malahan ke tiga bentuk dasar pakaian yang mudah di
tetenkan dapat dilihat dari macam-macam pakaian daerah
Indonesia, Pada buku I sudeh dibicarakan macam-macam pa~-
kei-n dnerah yang bersumber dari bentuk dasar pakaian ku

eng yakni baju kurung don baju bodo, maka buku II  ini
eken membicarakan tentang beju panjeng, kebaya dan varia-
sinve serta pakaian bagian badan atas terbuka, dimana
sumber asal dari bentuk pakaian ini sudah dijelaskan pa-
de bab pendahuluan buku I, |

Baju Panjang, Kebaya dan Variasinya tergolong ke -
delra kelompok bentuk dasar keftdn dan pakaian bungkus,
yans dipakai dibeberaps daerah di kepulauan Indonesia, '
edepun penampilan dari tiap macam pakaian tersebut punya
khes tersendiri dan membowz seni budaya tiap~tiap daerah.

Pakaian itu dari abad ke abad dan dari tahun ke ta-~
hun selalu mengalami perobahen, Adapun hal ini dipenga -
ruhi olebh bermacam faktor antara lain, faktor kebudayaan,
iklim atou musim, agama dan adat istiadat, kemajuan du-
nir textil dan kemajuazn dari suatu bangsa., Begitu Jjuga
Indonesia pada umumnya tidek luput dari pengaruh-penga -
ruh itu semua, sehingga mengakami perobahan juga walaupun
tidsk terlalu benyak kelihotannya, Hal=hal yang seperti
ini juga dapat dilihat dari peningalan-peninggalan zaman
kuno seperti candi~-candi, ukiren-ukiran, cerita-cerita
weyeng dan gambar-gambar dimana mereka berpakaian pada
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wektu itu melambangkan kemewchan, bila dibandingkan de-
ngrn pnkaian yang kita pakai pada zaman sekarang ini,
Pekeainn yang kita pakai ini semakin hari semakin seder -
henr karena disesuaikan densrsn keadaan ekonomi.

Kelihatan dari beberapa pakaian daerah kita yang ceé-
ta bherpakeiannya terdiri dari kain-kain lepas yang tidak
dijohit, Mungkin pada waktu dulu itu orang-orang belum
bise -dan belum mengenal cara mempergunakan jarum dan be-
neng, sehingga kain-kainnya dibelutkan saja dan disim =~
Pulken atau dimasukan saja di badan dengan mengatur 1li-
petrn~lipatan atau ikatan-ikatan yang sangat indah  dan
menarik sekali dipandang mata, Perkembangan dari cara
berpskaian yang seperti ini menimbulkan bermacam-macam
tekrik draperies.

Cara berpakaign yong seperti itu membuat bangsa
lz2in kngum melihatnya., 4pa lagi penampilan kebaya  dan
kain wiron, dimana carn memakaikan kain wiron tersebut
membutuhkan keterampilan dan kemahiran terserdiri. Bagi
pihek yang ingin memiliki keterampilan cara mengenakan
kein wiron itu dapat dilihat poda halaman cara melekatken
kein wiron dan stagen.

Kain dan sarung yang dipakai pada zaman dahulu di
tenun sendiri dengan alat tenunan tradional, Sekarang de
ngon adanya alat teknologi moderen, dapat dipesan kesa =
leh satu pabrik tenun sehingga tidak menghilangkan ciri
khes disain tenun dari tiap-tiap daerah baik corak atau
motif hias maupun warna khos daerah.

Setiap daerah mempunyni sturan~aturan tertentu da-
lem menggunakan baju panjang, kain kebaya dan pakaian
bungkus lainnya karena pckaian itu akan menunjukan sta -
tus sipemakai., Apakah seseorang itu sudah bersuami atau
seseorang itu wanita yang dituai,
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Setiap macam pakaiar memerlukan penyusunan bentuk
renbut, Semue pakaian harus disertai dengan bentuk ram-
but dan sanggul terletak di belakang leher, diatas ujung
keprlo sebelah belakang, diztas pusat kepala atau diling
kerkean sekelilingnya, Sisir hiasan dan tusuk-tusuk konde
dirergunakan untuk mengencangkan agar rambut tetap bera-
de diteapatnya. Beberapc bentuk hiasan sanggul dan hias-
en kepanla dibicarakan di dalam buku ini, akan tetapi
bicssanya terserah kepade sipemakainya, bentuk hiasan ram-
but-aps yang cocok dengan diri nya dan baju yang dipilih.
nye. Sungguhpun demikian disarankan hendaknya rambut di-
atur sehingga terletak dibelakang kepala dan telinga.

- T
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Baju rani~ng termceur umur tertu- dari baju-baju
yong lain, maka potongannya lebih sederhans haapir menye
rupai kimono eina, pa¥raian orgng-orong muslim di India/
Pakisten dan Banglodee. Baju ponajang dinakai dengan sa-
rung. Penampilan paknian yang seperti ini terlihat di
Minang Kabeu, Deli dan Maluku. Baju ini terdiri dari 6
potong. Sehelni untu™ batan den belaksng., Lipaton kain
pada bahu, due le bar untuk lengan, dua lembar untuk pe-
lapis bsowoh ketiak (kikik).

Sehelai jalur pangang dinotone untuk bogizn muka Ai le -
kukan pada bagian leher dan dada beju ini dibuct semua

dengon ukuran sipemckei.

A, Minong Kobau.
Bzaju panjeng dipokai oleh wanita-wenit: yang su-

dah Vbersuomi (wanite~wanita tua). Baju ini bicsa di -
pakai untuk pakoion scheri~hori don 1 2t Juga dipa -
koi untuk acars perhelatan. Bentuknya saome hanya dibe
dokan oleh bahan yang digunckan.

Kalau untuk pokoirn sehnari-hari deri bchan ketun, se-
dangkan untuk perhelatar dibuat dori bohon yang se -
sual untuk kese-potan tersebut.

Cara Berpokaien.

Paganglar sarung buat lipat salah sctu sisi  ba-
gian depan, kemudian dinakai baju, be'zchan padn dado
ditutun dengan tigo buch peniti emns sebagei perhias
an. Rombut disanggul padat ditubtur Jengan selendang

(dikerudungkan) pokai selop. Perhiasan yoang lain su -
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POLA BAJU PARTANG
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Gambar 1.

. ..Keterangan : Mewhuat pcla ini hampir sama dengan

- - pola baju kurung
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Tambahan tenizah muka untuk baju

panjang Maluku




B.

C.

bang (giwang), kalung, gelang terbuet dari perak atau

emas .,

Deli.
Baju panjang wanite Deli hamnir menyerupai baju
panisng Sumatera Barat, 8fbezian pinggang dibentuk

pas sehingga memperliatkan bentux badan, lengan baju
longgar panjengnya tiga perempat. Bahan baju dismbil
dari bahan tembus terang(nylon), bermotif lumbung be-
sar-besar. Ssrung dina%ai ukiiran lebar seperti sarung
laki-laki polos ateu bermotif kotalk-kotak.

Care berpa¥aian ss—a seperti wanita Minang tetapi se-
lendeng diselempengkan di bahu, kadcng-kadang tidak
parri selendsng. Serang memakai perhirsen-perhiasan

yang =gak mewah,

Maluku

Wanite-wenita deri golongan menengaﬂ don tinggl
dari bagisn sebelsh utare Maluvu memekod baju panjang
yang terbuet dari katun berwarns. putih. Baju ini dipa
kai agav longgar dengan lengan baju seanit sebagicn
pergelangsn tangan.

Tengsn baju ini dipotong lebih penjeng sehingga
bagion yang leber menutuni linczt lengan tersebut yang
memberikan gembaren senerti sebush blus. Lengan baju
dan lipat lengan tercebut dibuat dari sotu potong ba-
hen yeng tida* terpisah.

Tipat lengan tersebut diberi kencing (menset) seba -
nyakx tujuh buah yang terbuat dari emss ; pada kedua
belsh sisi lipat lengan tersebut diberi lubang kan -

cing dimrna manset-manset tersebut akcn dipasang de -
ngan kepalanye disebelch atas.
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Panjang baju sampai diatas lutut. Bagian muka ditutup
dengan tiga buah peniti emas ysng masing-masing dihu-
bungkan dengan rantai halus.

Untuk pakaian sebari-hari baju ini dipskai dengan sco-
rung katun atau lurik dan untuk pesta, baik bagi wa-
nita-wanita golongan tengah maupun tinggi, dengan
koin songket emes dari Silungkang (Sumctera Barat)
yang berwarna biru atau merah. Wanita-wanita dari ting
xat tinggi memakai sepatu yang dibuat dari beludru
atau ungu dengan bentuk yang berlekuk keatas dan per--
segi di ujungnya (cenela), dihinsi dengen bundaran -
bunderen pipih yang keeil terbuat dari 1ogam nulia
dan manik-manik. Di sebelah kanan dari sanggul mercka,

* dipasang empat bueh tusuk konde emas, Sanggul yang be

gsar ditempatksn di sebelah belakang pusct kepala.
Karcnean bunga putih yang melingker yang disebut "pa--
peceda” mengelilingi sangzul tersebut.

Wenita-wanite yang sudch bersusmi memakai suatu hinc
sn berupa sekeping bundarson emds yong ditempctkan te
pet di tengah-tengsh sanggul, gadis-gadis yang belun
bersusmi memakei sieir yang berbentuk honpir setengan
lingkaren untuk menahen sanggul bagian ates.
Yanita-wanita dari golongan menengo memakei tusuk-tu
suk konde perak, kancing-kancing manset perck dan se-

lop yang keras bernana "kaos" yang berbentuk seperti
"cenela',

Hanye golongan yang paling tinggi saja yang diperke -
nanksn memakai sarung batik sala unsuk pakaicn sehari

hari. Untuk pakaien resmi mereka memakel spa yang 4i-
katakan "rok" terbuat dari katun putih yeng diberi

kanji yang ¥eras dan dilipat-lipat seluruhnya (sepex-
ti wiron yang kecil). Rok yang berwiron térsebut di -




Gambar 3, 2ajc panjang raluku
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hubungkan dengan dus potong bahan selebor empat sam -~
pai lima c¢m yong melingkori pinggong ¢on dibelch dise
belah kiri don konon pinggong don mosing-mosing di -
ikat dengon tcoli. Bogian yong melingkari pinggong ta-
di kemudion ditutupi dengon ikat pinggong emos,

Rok ini cgak membentuk badan korens adoanyc lipaton-l1i
patan todi (pokoian semacam ini jorong diketemukan de

wesa ini).



BAB., III
VARIAST KEBAYA DAN BAJU PANJANG

Ke baya adalah schelai blus berlengon ponjang yang
dipckai disebelah luar kein wiron ataou sarung yang me~
nutupi bagi~n bawah badan, panjong kebaye biasanyo se —
bates panggul. Kebayo ini bermecom-macom pula bentuknya
seperti keboya jowa, Sunda, Bali dan Minehasa. Salch sa
tu diantoranye yoitu kebaya Jawa dijondikon sebagni  po-
kaian Nasgional wonita Indonesia yang merupckon suatu ke
banggoon bagi kito.

A, J awe,
Kebova Jawa dapat dilihcot dori tiga penompilan:
1. Pckoicon sehari-heri.
2. Pakoinsn bepergion.

3. Polrmian upacora adat.

Pakoion Sehori~-hori.

Palo dosornya keboya untuk schori-hori dipakal
dibuot dari bahan tenunan sendiri koin lurik catou
kein batik cap, modelnya memokoi kubtu baru (bef)otau
tanpa kutu baru. Apabilo keboy:s don kain wironnya
terbuat deri behen yong same (lirik) disebut pokai
suwadesi, cara merek~ berpakaian, sangcot sederhana
sekoli kein diliditken dibegion pinggong scmnai me-
nutupi matn kaki, letakon ujung keoin pode salah satu
gisi muka, kemudian diikat dengan stagen pendek pada
bagirn pinggong. Selendang dipokai kapon perlu sajo,
fambut digonde bicsa, al-s kaki dipckoi kopan perlu
snjo.

11



Gambar 4, Kehaya Jawa
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Pokoicn Bepergion.

Untuk bepergian para wonite jows tetop memckai
keboya tetopi bukan bahan lurik biocsonyn dipokai bo-
han young lebih bagus model keboya tetep memakai atau
tanpa bef, Koin wironnya d~ri batik cap atau batik

tulis »ade kein dibuat wiron + 7 atou 9 buch cara me
mokai knin lebilh unik don membutuhkon kescbaran dan
ketelitien seteleh kain dililitkan ropi diikat dengm
tali sekeliling pinggong kenudiszn ditvtup dengan sta
gen otau angkin,

Rombur dibuct secnggul digelung tekuk dihi~s dengon
dua buah tusul konde kiri d~n kcnan, perhissan dipa-
kei tidek berlebihan alss kalki memclkai slop atzou sen

dal dori kulit,

Pakaian Adat.

Peristiwa yang sangot pentirs 4i deer-h Jowe
cdoloh mosa upacara perkowinen, »oda mrsa ini sipe -~
ngonten wanita bennar-benor merasckan mengolomi  de-
ngan keadean jiwa yang sudnh deweosc. Mercka dirias
sedemikion rupa sehingga kelihoton ~nggun don eantik
sekali.

Pakaian yang dinckei oleh sipenganten sendirit

1. Kein batik yong sangat holus yaitu kein botik Si-
do mukti, sido luhur dan sido Asih. Core memokai-~
kon koin seperti koin wiron bicsa,

2. Kebay~ ponjong yang bentuknys kebays pendek yang
dipanjongkan yang nasih terlihct bentur bodan.
Panjeong ¥eboyn sampei paha atau diatos lutut se -
dikit. Pinggiran tengch muka kelinm bowch don le -

ngan dihiasi renda -renda emas atau perck, Sedangkan

—— A A e . ams s
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bahcn kebaya dari beludu bewarna hitanm.

3. Perhicsan dipokei selengkopnye seperti peniti ren
teng tiga, gelong tongon, cincing don giwnnge.
Sed-ngkan nade dehi diberi hiasecn, yoitu goyangon
persis didchi tengah suput juju disamping goyang-
an pado pelipis dihiasa dengan diberi tambaheon
yong berwarna hitom persis seperti anck-onak ron-
but kenudian dihiasi godeg pada bawch telingo.
Hicson rarbut dibuat songgul gelung tekuk dihinsi
Aengen cenduk jongkat, cunduk mentul 3 buah, tu -

suk konde 2 buch dan jalin~n kembong bunga meloti

4, Ales kaki memakoi selop tertutup dari bahnn bludu

beworn: hitan.

Pemeliharaan Kain doen Cara Menpergunckonnys.
Sisi at2s dan sisi bawah dari knin merupakan te

pli tenunan sedangken uiung-ujungnya dijahit. Apebila
meupergunclan kain batik atau lurik salch satu ujung
yaeng telah dijokit harus dilinat-lipoet (diwiron) se-
lebar kureng lebih 2 cm, Untuk itu, livatlah dshulu
jahiten yeng terdapat diuvjung kain tndi tiga kali ke
sebeloh dalam sebelun merbuect wiron tersebut.

Junlah lireton apabila dihitung dari sebelch luar ha
rus n rupckan bilangon ganjil. Dalan mengerjakannya
getien linstan diaabil secara pertical menurut ujung
keain tersebut, kewmudion lipatan yang sudsh terbentuk
den bentuk tadi dilionat-lipat lagi kebawah dengan
gengsanan tengan sehingga tekonon deri genggoman ter
gebut uwemperkuat lipaton-lipetan tadi. Setelch senua
linntan-lipatan terbentuk, cars iri diulengi legli
perkcli-kali., Kemudier lipatan tersebut dijepit de ~

I R
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ngan jepitan kertas. Kein digulungz dimulai dari lipat
an tersebut sampai hobis,. Kedua ujung gulungan terse--
but kemudion masing-masing dilinat gondakon ketengah.
Txetlah lipatan dari gulungon koin yong sudch diwiron
tersebut dan sinpan untuk kira-kir. sebulen ctou le -
bih sebelum dipnkai. Dengn care denikinn akan tenpak
bahwa siso-gisa dan lilin yang melcknt kepada mori
yang éitenun dengon halus itu aken menyebnbkon lipat
en-lipoctan tajar yaneg sifatnya seni permonen tonpe
perlu diseterika. Apabila koin tersebut terlalu pen -
dek bogi tinggi badan si pemakai, yong bercrti tidek
oken mencopei ukuran yang cocok dorl ninggong scmpal
ke tunit, tombohkanleh sehelai bohen sepunjong bogin
gisi at~c dari kain tersebut =~ bogion toobohan ind
akan tertutup oleh stagen.

Ada duc nocom batik, yaitu batik tulis don botik cap.
Akan tetaopi proses umunm drlom pembuctoanys ocdelch sa-
na vaitu bagion-begiep koin yang tidck boleh kena-war
ne celupcn ditutuni dengson 1ilin yang teb 1, kenudiau

kain tersebut dirmasukon ke Anlom cairan yong mengon -
dung worno celup tadi. Perbedrannyo ialah bohwa dalem
batik tulis corak-coral yang halus dan indch tersebub
dilukiskon dengon mempcrgunckzan Sebuch centing yang
merupsen Sebuah pena halusyong diisi dengan lilin
¢oir. Dalzm hal batik eap, corck-—corck tersebut dicup
ken dengron caro menasukan sebuzh balok atau cap, yong
biasanya terbuat daril kewet-kawot Tembogn yong dile -
kxotkon kepada sebuch nlas dari logrn:, kepada cairan
1ilin kenudirn mencapkannys ke ntas koin yeng okan di
batik yang dibebaskan di ates alas yong pato.

RBatil tidak boleh dicueci setiap koli sesudzh dipokai,

akan tetoni donat dipersnginkon kemudilon digulung don
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diikat lagi. Sesudah dipakai bebercpa kali, kain ba-
tik daopat dimcsuken ke dalam air dingin, atou lebih
baik ke dalan air tek dingin yong keras, atau  air
gasem,

Jangrnlch sck%oli-keli mempergunakon schun atau air
panes, Jangnn pule diseterike karena dengon demikian
okan melenchken kain tersebub. Apabila koin batik ke
lihatannys kotor - batik jarang meninggolkan bekas
kotoran (stain) karenc adanyc sisa-sisc 1ilin di da-
1am koin tersebut ~ kain tersebut dupat dibersihkan

denzan menggunakan lerak atau bahan perbersih kimia
loinny~, kerudian nosulon ke dolenr ~ir dingin. Dengmm
pemeliharaon yeng baik, schelrl ain batik dapat ta-
hen bernuluh-puluh tohun lamanya daon teristineva -
kain bati yang holus dianggop sebogai barang woarisan

yong diturunkon deri ibu ke anck.

Sunda. ~—

Penarmilon krin keboyo wonita Sunda hampir ber-
scmnnn dengan wanite Jawa, tetopi ode sedlklt hal gy
yang renbedakon kedua doerah ini. Corn berpeknicn wa
nite Joua dinengrruhi oleh aturon—oturcn adat yong
cukuy kuot. Koalou orang Sundah senong nengikuti node
den cepot menerima suatu perchohon tidsk begitu teri
kat dengon odet.

Bentuk kebays wanite Sunda banyok voricsi pade bagi-
an letur aslinva memakai arch atou seni ukir V don

segi e-npat seiring dengen itu bentuk lengon juga di-~
buat bermocon-macan variasinya, lain deri pade keba~
yo Sunds sering juge dibordir prdc sekeliling ping -

giran-pinggircon kebaya pemilihan warne poda keboyo -
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nye senong memaka’ warna-worns yong renjolok.

Keboyo untuk sehari-heri den untuk bepergion bentuk-
nyo sama hanya dibedakon oleh pemilihan bzhan @ntuk
seheri-hari dipakei bahan katun sedangkan untuk be-
pergicn divnakai behan yang lebih mohel seperti cripe,
gecrgette, sutra, koin rende, chiffon, organds den
banyek lagi bzhan yeng terbuat dari teknologi moderen
sekarang ini don tentu saje bahan itu dibeli sesuai

dengon tinglat ekonomi sipemckai.

Dandanan rambut disisir rapi kebelokang den disang -
gul bentuk konde solo, perhinsan yong Ainckei seder~
hana sajz. Akas kaki memakal sandcol atau selop di -
buat hak lebih kureng 5 co. 1

Pekeion Adat.

Pakoieon adat jige danat dilihat waktu upacara
pests perkowinan khususnya bogi pengonten wonita,
dandanannya hompir sama dengen penganten Jawa, pada
dasarnye pengonten wanita Sundo genakzi kebaya bro -
kod putih teteni sekarnng banysk juga yang memokal
bahan bludru dan bahan~bahan polos lainnya.

Alas kaki memakai selov hok tinggi berwarna putih

mengkilap yang bogian depan tertutup.
Ries mulke dnhulu hanya merckei bedak menir soja seka
ranz sudah meiakai make-up yang dipernoderen sesudi

dcengan kemajuan zaman.

Jakearta.

pPenduduk di daerah Jokarts mayorites memeluk
ageic Islan. Sungguhpun sekorang ini sudah nerupakan
ibu kotz Kenegarasn Indonesia, teapat keluar nasuk -

. o ok oemn
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nya beraneka ragamnyz kebudayoan, baik kebudayean da
lan negeri moupun luar negeri. Tetapi itu tidak akon
menpengoeruhi prinsip dan keyokinan bagi penduduk da-
erah getenpat khususnya dalcom hal seni berpakaion me
reka nunye goye terdendiri deolom mencapilkan peokoian
doerch s~ia. Untuk pekaion sehori--hari dan untuk be-
pergisn merera me-nokai kebayve sepertl wonito-wanita

Sunda,

Pakeian Adot .

1. Scrung botik tulis otau cap mencksl tuapal.

2, Febaya yang didelomken sempai dictas lutut dibuct
dari bahan polos (crepe, genrgate).

%, Se lendong dari bahan polos serasi dengoen kebaya

4, Ales keki selop tertutup bagian cenan.

CHro Berpaleian.

Dipesong sarung gseperti blccm tenpat diletokan
dibagisn depan, dibegiean pinggang di ikot dengon se-
tagen atau ongkin sekoreng bisa dipcokail lontarsasete
1ah itu paosangken kebaya dibagicn depon dikancingkan
dengon tige bueh peniti atou bros, Rambut dibuat
sanggul padot di kerudungkan selendani untuk penutup
kenala,

Cora membuat pola sama dengon kebayo yong dipanjong-

kan,

D, Bali.
—

SRR

Keboye di daernh bali dipakoi untuk pokaian se-

hori-heri dan sering juge dipakei untuk upccare adet
untuk upacars sembohyang dan dipakai oleh wenito-wa-

nitn yong menjunjung sesajen penckalan kebaya ini pe-

L
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ngaruh dari Jawa. Mcka banyck juga wonitc Bali yang
neckai koin dengen kebayo seperti di Jowa, hanya ca

ro. perakaiannyn yong berlainan,

Cera Berpekaian.

1. Kein ditc%ei semerti kain Jowrs tonpe wiron (kain
tenunan sendiri). Sarung tceknik ccelup bermotif
worn? mengkilep.

2., Dipokail kebaya dintas keain.
5. Iilitkan senting (terbuct dari bohon songket) di-
atas kebays di brgicn pinggong.

4, Roambut disusun rori kebelalkang dibuot konde yang
disebtut "pusungon”.

a. Puaungan gonjer, dinckai oleh anck gndis yang
nana pengkcl rambut dilepas atou diuraikan sa-
Ja. |

b. Pusung-n stegen, dipokeci oleh vanita-waonite
yong sudah kawin yoaitu setecloh rosbut diprutar
sctu k~'i, ujung ronbut ditekuk kednlom geper-
ti angka delapan,

5. Hicscn, kalou orang itu akan menjusniung sesajen
disusun kembong disekitar pusungon, scdongkon yarg
tidek membawa sesajen, hiasan keonala diletokon di
depon perhinsan lain seperti kalung, geloang, gi-

wung dan cincin terbuat dari emcs,

e

Kolinantan Tinmur.
Selah sotu paeian dari wanita-wanita keluargn

Raja Kutai. Kalimanten Timur, ialah kebeya, sotin
vong dipotong lurus dibagian bawch don mempunyai le—
kuk leher yang tinggi dipokal bersama bersama-—sama
dengan kain batil* ynng berwiron. Kain tersebut d4ili-
litkan ke badan dari sebelah kiri ke konan, Bagian

‘e
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muka dari keboys ditubup dengan tambohon bohan, pada
pinggiren lengen baju den lekuk leher dihicsi dengm
sulumen dori benang emes, Kadang-k-dcng tersoantung
dari pada tingkat den kekayoan sipenakai, seluruh be
gian tambchon bahan penutup dischelsh “encn diisi de
ngan sulanan dari benong emas don bulu-bulu burung
yang halus dcon putih. Perhinsen yang dipokai sederha
ne ditambah dengan sebuch kiprs yong fterbuct dari bu
lu burung unta.

Timor.

Weniteo-wanite dari Yamnung memokai blus dari ko
tun putih yang dibuot dengan pola keboyn Jdengan sa-
rung tenunan tangan yang berwarna coklat tua den bi-
ru bercorak garis-goris mendatar dan berbunga.
Sarung tersebut dililitkon ke baden dori scbelsh ka-
nen ke kiri bapi wenita-wanita yang suvlch bersuomi
dan seb~li'nyn barl godis-gedis yons belum bersuomi.
Sarung irid diikat dengan iket ninggong perak atou
engs vang berscrbung yong dililitkan disebelsh dalonm
keboya.

Sehel~i selendong katun dilinat empat den digeantung-
kan dibehu sebelah kiri sehingge pingsironnys yong
terurai (fronye) terletak sedikit di atas pinggong.
Rambutnya ’‘ikonde yang erat den dihicsi dongar  dus
bush tusuk konde yang terbust d~ri verck. Sebush ka-

lung yang terdiri Aari mouti merch yrong diselingi de
ngan bulatan-bulaten emas don manik-nonik dari gelas
yang antik, bersamn derngan gelang-gelang yong ter -
buat dari perek don goding melengkapi pokaien ini.
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Ge Minahasa.

Pada umru nya poiaian di Minahasa socme rote anta-
ro golongron kaum bangswan don rckyat birnsa. Minchasa
tidak mempuny2i hrsil tenun~n sendiri, seb-b tidak
ada yang pekerjoannya bertenun.

Pad~ upunnyc mesycrokot Minahnso lebih mengutomokan
perh-ti~n, sebab doerchnys subur seperti :

- mentnoa padi dan jagung

—~ berkebun cengkeh,. kelapa dan kopra,

sebagien ada juga yang berdagong. Dari itu bohon pa -

kaion di Minahosr binsanye diimmort d-ri luar atau da
ri daerah~derah lain di indonesio,

Pakoian Wanitn, terdiri dsri :

~ Pokcicn sehari-hari

~ Pokainn ke Gerein /Peste.

~ Palrzicn penronten

— Pa’-zj~n perjamucn Asya’/kemoticn.

1. Paknisn Seheri-hari.

a. Sarung
Seperti yang dipeskei oleh wonito—wonits Tiong -
hoa, ynitu sarung batik pekalongan denzan berba
gri Warnd.
Untuk goris-godis (wonito y-ng belum kawin) ke
pela sarungnya diletoken disebe lgh kiri, se -
danzlkan untuk wanitz-wanite yang sudah kewin

terletnlr disebelah kannn,
Sarung ini dii%at dengon ivat pinggang.

b. Kebaya Adat
yaitu semacam keboye pendek dari koin putih bia
sa tanpa memekal rendo. Tetapi sekarang telah

— ek ke e e 4
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banyek yang memilih baheon import yoag bercorak ke—
cil-kecil.

Cele (kutang.
modeclnya seperti cele dari maluku.
Bahcgion depannyn ditutupkan dengeon koneing.

Iket Pingsang etau tali kein.

Peniti kancing yang bersusun tigo bush, Dipakai un
tuk menutup kebayanya.

Pokalan ke Gereja/Pesteo.

8.

b.

Sarung/kain panjong Pekclongan, tetapi bahannya le
bih haolus.

Kebaya Putih,

Yanz pinggironnyes diberi rendah yong lebar atou ke
cil atau dibordir saja sekelilingnys, yang disecbut
"kebaya bordir",

Behonnya : Betis, voile dan mansouk.

Dahulu modelnys diberi belchan pods lengan yang di
tuturkan denzon kancing emas/perak 7 oteou O buah,
geverti juga keboyo Maluku. Tet:si sckorang model
ini tidck ada lagi.



BAB. IV
BADAN ATAS TERBUKA

Care berpzkoion yang bogicn bedeon atas terbuke,ada
lah sumber inspgrasi dari bentuk dasar pakeian kutang
nads zoman purbakela. Selain itu adalah pengaruh kebuda
vaan Hindu yang pernah masuk kedalam wilaych kita, yang
sempei sekrrang masih tertinggal don membudoyo 4i Nege-
ra kita, Cara berpakcian yang seperti ini Jdapat terli -

hat dibeberapas deerah diantarsnya, Rote, Suuba, Jowa Sa
bukwala, Jawa Basahan, Bali, Cara berpekaian yang seper

ti ini yeng menjadi pusat perhatian adalah pemakaian te
nunan-tenuncn yang izdeh korena cara pemakaiannyn terdi
ri dari lembaran-lerbaran kain saja tidak dibuat seper-
ti baju-baju yeng lain. Setiap doerah meTpergunskan te-
nunan-yang berbeda-bedz pula.

A. Ro t e.
Pakeicn adst Rote mempergunakan bahan tenunan

sendiri yang dibuat dengan teknik ikat dipekai bebe-
rape lewbar kain sekali gus. Sarung lebih panjang da
ri pads ukuran biasa yang juga dipergunakan untuk

alat pengangkut dan sebagal selinut untuk menutupi
apabila harus terpaksa menginap dijalonan.

Bila dipekai paniang sarung beruturen deri tanah sam
pai kekuping akan tetapi lebarnya tidak berapa bamek

bedanya dengsn ukuran baden.

1., Pakaien Adatb.
a. Sarung asli teknik ikut berwarna hitan dihiasi
corak bunge-bunga dibuat dari benang kotun atau
sutera.

29
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b. Sulendang dengan ukurzan sedang yang kedua
ujungnya diberi jambut.

¢. Ikat pinggang (pending) dari emas atau pereak.

d. Perhizsan kalung dari manik-manik dan rajutan
emas, sisir atau taruh konde emas, gelang dari

perak.

Cara Menakesi Sarung.

Pakei sarung kebadan tarik keatas sehingmga ping -
giran bawah sampal mata kaki., Ikat pinggang dengmn
seutas Fali, kencangkan bagian atas sceperti mema-—

koi sarung untuk mandi setinggi peyu dara, biar -
kan kelebihannye tergantung disekeliling pinggul,
sehimgga terbentuk penutup pinggul.
Apsbilamemakal selendang gantunfgkan pada kedua bo
hu sehingga kedua ujungnya tergantung disebelah
muka dibalik ivat pinggans. Selendang terbuka le-
bar dapat menutuni lengen sempai disiku, untuk pa
kaian adet selendane sangat diberlukan untuk keso
panan.

Rembut dibuat sanggul padat berukuran sedang di-
hiasi dengan tusuk sanggul sebelah atas kepela ba
gion belakong kemudian pesanglah sisir penghias
dictas kepala,

Sumb a,

Pakaian deerah Sumba sangatlch sederhane se-
kali tenunen yang dipakai terbuet dari teknik
jkat, notif yang mengandung arti yang dicurahkan
kedalem corak tenunannya yang melukiskan bintang-

bintang, manusia, den pohon-~pohonan.
Untuk meoperindah pekaiannya mereka biasa memakai
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lempengan-lempengan emas atau perak manik-menik,
kulit bintang dan bagiar tubuh binatang lainnye

dibuat sedemi'ian rupa digantungkan ditubuh seba
gai perhiasan,

Pakaian Adat.

8. Sehelai sarung yang ditenun tangan bercorak
bergaris-garis atau berjalur-jalur dengen war
na--warna yang terang dihiasi dengan lukisan-
lukisan berbentuk manusia, binatang Jdan bunga
bungaan dengan pinggiran sarung ysng dihiasi
dengén nanik-manik dari porseleén.

b. Seutas tali pinggeng dua helal selendang satin
yang sangat ponjiang berwvarna hijau, kuning i -
atau merah untuk mengikat pinggang dan kepala
nadea kening, warna-werna tersebut bertentang-

an/kontras dengan warna sarung.

¢, Sehelai selendang tenunan tangan dengan warna
warna bata, biru tua dan biru pucst diatas da
sar kenutih-putihan.

d. Sebuah sisir besar terbuat dori kulir kura-ku
ra (ukuran 17 x 20 cm) yang diberi ukiran-—
ukiran berbentuk ayam jantang, rusa dan tum -
buh-tumbuhan yang merambat, pada kira-kira se
pertiga bagian atasnya.

e. Sebuah kalung dari mouti mersh, dengan hiasan
gantungan manuli terbuat deri emas berbentuk
huruf omega, subang mamuli atau yang berbentuk

lainnya, gelang-gelang besar dari gading.
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2. Barung Sumba dan Cara memakainya.

Dalom dunia tenunan pulau Sumba terkenal akan ha-
8il tenunan-tenuncnnya yong iuar biasa. motif-mo--
tif yang mengandung arti yang melukisgkan binatang
binatang, menusia dan nohon hayat dijelmaken ke-
dalan tenunan meleolui berbzgai metode ;3 tenunan
ikat dan pahikungu atsu tambahan benang lungsin
(supplementary warp techniqui) sebagai yang te -
lah dikemukakan sebelumnya. Dapat ditambahkan pu--
la hiasan-hiasan dalam bentuk bundaran-bundaran
kulit kerang, pinggiran-pinggiran yong diberi na-
nik-wanik dan pinggiran-pingeiran mata uang.
Warna-worna utama ysang dipakai izlsh mersh mengku
du kuning tegersng, biru nila den werne asli dari
serat-serat benang kepas. Dengan cero menceluv dan
memasuken ke cbali kedalarm temrat- celupan akan mem-
beri hasil tambahen warns-warnsa loinnya.,
Conmpuran aton ravwuar-ramuan rehasic dari keluarga
akan wemberkan warno-warnn yang Yhas pula.
Masuren badan kedalam sarung dan tariklah ssrung
ke atas sampai mencarai neyudars, Lipatkan lebih -
nya kedalar atau keluar. Lilitkon sarung deri ka -
nan ke kiri dengan lipatannyc menshodep kekiri dan
berakhir tepat didepan ketiak sebeleh kanan ; kemu
dian kencangkan. Selendang yang panjiang dilinat ju
ga menurut panjengnya. Tengah-tengah lipatan terse

but ditempatkan tepat dihelakang pundak dengsn
ujung-ujungnya Jjatuh kesebelah muke sama panjang -

nya. Agar letanya dibagian punggung lebih rapi,

lebih lipatan, selendang tersebut (yang kaku) di -
lipatkan kesebelah kiri mengikuti gcris bahu,
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Apabila sehelai ikat pinggang dari satin yang sanget
panjang, lipatlah lebar selendang tersebut memanjang
dengan ukuren selebar tangen j; lilitkan sekali di -

pinggang melalui selendang yang tergentung dimuka ta
di, dean iketlah dengen tidek terlalu kencang disebe~-

lah muka. Ujung-ujung selendang harus tergontung de-
ngan reta dibawah lutut.

Sisirlah rembut dari muka kebelakang, tempatkan si -
sir pnda pusat kepala.- bagian atas sisir harus keli
hatan dari depan - lingkarkan untaian rombut pada si

sir tersebut (atau diganti dengan seikat rambut yang

dikeritingkan), Ambhilah iket kening/kepala yang ter-
buat deri kain satin berwarna, yang dilinat menurut

panjangnye selebar kira-kira 5 cm. Lilitken melingka
rikepale sekali dengan disimpulkan disebelah belakmg
kepala. Ujung-ujung iket kenpla aken terganbung sam~
pai kepinggeng sebelsh bawah atau lebih,

Care yong kedua, yaitu dengan mempergunakan sehelal
sarung nonjanz dan dengan sehelai selendang Batin sa
ja. Masulan baden ¥edslam sarung dan tariklah keatas
samnai menurut payu dara. Ikat pada pinggang dengan
jkat pinggang satin (sebagai diuterakan diatas)atau
dengan batik. Lilitkan tepi sarung sebelah atas menu
tupi payu dara dengan lipatan sebelah kiri, kemudjan
kencangkan. Karena sarung tersebut sanget panjang,
meka lebih dari pan‘ang sarung dari pinggang sampai
kenayu dera dia‘ur sede~ikian sehinegge jatuh terku -
lei menutuni pinggsng deon sebagian dari pinggul.

Hiaslah ranbut dengsn cara yang sana sepertl dikemu-

kaken diatas, dengan melilitkan rambut peda sisir
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atau dibiarkan tergentung kebelakang - ikat kepala

dari satin akan menahan sisir pada tempatnye.

Kalung Manuli/Anting-anting.

Manuli.

Manuli adalah salah satu macam perhizsan yang khas

bagi pulesu ini yeng biasanya terbuat dari emas atau
dilapisi (disenuh) dengan emas yang merupakan suatu
lambeng kedudukan dan sangat penting bagi hiasan pa
kaian., Dengan bentuk seperti huruf omega, hiasan-

hinsan lain dapat ditambahken dalam bentuk bulatan-
bulatan kecil yang ditempelkan kepadaonya, gulungan-
gulungen kawat harus berbentuk pegas yang melingkar
dan aysm jengan yang beradu., Salah satu variasi yarg

corclnya dapat dibuat dengon mudeh dari lembaran

tembaga dan kawat halus yang dipatrikan kemudian d4i
cat epas, dilukiskan di bawah. Perhiasan ini dapat
digantungkan pada kalung yeng dibuat dari manik-ma .
mik,

Jawa~Sumbuk Wala,

Cara berpekeian yang unik yang tidak kalah pen

tingnye dapat dilihat didaerah kerabat jawa tengah
yang merupakan daerah kebudayaan kuno di kuasai oleh
Sri Sultan. ‘
Disini setiap jenis pakaian menunjukan tahap terten-—
tu dalcm proses pertumbuhan sipemakai yang ada hu -
bungannya dengan status diri sipemgkai. Putri Kara -
ton yong keluar mencapai akil balig, pada kesempaten
pests mengenakan kain batik yang ujung sebelah luar

di drepir dikencangken dengan sebuash ikat pinggang

I
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dari bludru atau grsner emas/perak dan memakai baju

kebayz yang terbust dari badan brocade atau kein
sundari berwarns nuda, Selama m=sa remcja, putri me-
nanggalken kebayenya. Kain yong mesih terganbung di
lengkeni. dengan kemben untuk menutupi badan atas.
Shari dengon cara lain kein digontungkan dori bawah
Ketiak tonpe mematai kemben, Sebagni perhicscn dipa-

koi kolung tingkat tiga berbentuk bulan sobit kadeng
kale dihicsi dengon permetn dan memckal gelong pada

pangkal lengan

1., Polaizn Adat.,

8. Kain hati¥ dengen corr» kuno

b. Sebuch iket pinggeng logzm atau ikat pinggong
dari kain dengan ikat pinggang biasa.

¢. Sehelai penutun baden (kewbem) terbuat dari
satin yang disulaz dengan benang emos, dipckai
disebelah dalem ¥oin batik, atau sehelsi knin
botik lainnya yang dilipat unt menutupl bo-
den baginn otas di luer kain yong dipekad,
atau baiu kebeya begi orang godis yong masih
kecil. .
Perhizsan dari emas yong sederhona, kolung
vang tradisionil, tiga bush tusuk sangoul yong
bergoyongdi atos sanggul dan sisir yong berben
tuk setengah lingkoran,

2. Cara Memal2i Kain.
Untuk mengenzken kain ini bantucn dari  gese-
orang mungkin akan dibutubkan. Petunjuk-petun-
juk dibewah ini adaleh bagi orang yang memban-—

tu mengenakannya.

e
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dari bludru atau gosper emas/perak dan memakai baju
kebaya yang terbuat dari badan brocade atau kain

sundari berwarna =muda, Selama mnsa rencja, putri me-
nanggalkan kebayenya, Kain yong mesih tergantung di
lengkoni dengan kemben untuk menubtupl bodan atas,

Shari denzon coro lain kein digontunckan dori bawah
ketiok tanpa mena»=2i kemben. Sebagni perhiocson dipa-

koi kolung tingkat tige berbentuk bulan s~bit kadang
kals dihicsi dengon permets dan memckod gelang pada

pangkal lengon

1o Pokaison Adat.

8. Kain hatilk dengmn corr¥ kuno

b. Sebueh iket pinggens logem atou ilkot pinggong
dari kain dengan ikat pinggang biasa.

¢, Seheloi penutun badnn (kemben) terbuat dari
satin yang disulaxz dengan benang emos, dinrkai
disebelsh dalrm ¥oin batik, atou sehelei koin
botik loinnva yeng dilipat untuk menutupi bo-
den brgisn atas di luar kain yong dipokai,
ateu baiu kebeya bagi orang gndis yong masih
kecil, )
Perhiasan dari emas yong sederhana, kolung
yang tradisionil, tiga buah tusuk sanggul yoang
bergoyangdi atcs sangzul dan sisir yong berben
tuk setengnh lingkaran.

2., Cara Memalai Kain.
Untuk mengensckan kain ini banbucn dari gese-
orang mungkin akan dibutubkan. Petunjuk-petun-~
juk dibawsh.ini adalsh bagi orang yang memban-—

tu mengenakannya.

otk A 4 il
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a, Cara Tradisionil Bagi Gadis Kecil.

Kain dibu™2 gecars memonjong dan dilipat diba
gien atas ke bawah semnai lebarnya mencepai ukuran

dari sebelch ¥kiri ke kcncn dan diteruskan sampai

kesebelah konan. Kencrngkan pado pingg-ngnya dengan

sebunrh peniti ke-udian ikat dengnn tcli padn ping-
gang. Tutupi ivatan tersebut denron stogen atau pe
longi, Dengon mensambil ukuron Sclebak tangon dari
ujung sebelah muka, kelbihan koin yans terlenas
dan tergantung ke bawah dilipat-lipat memanjong da
ri tepl tenunan yang satu sampai ke tepi Lenunan
lzinnya (dari et=s e bawah). Cars melipatnyo sama
seperti membentuk wiron akan tetapi dibicrkan le -
pas sehingge linztan ujuns kein tei ke muko badan
sampai ke pinggeng dan ukurlah bogian bawah lipat-
an tersebut sehingega sama dengan tepi kain sebelah
bawnnh.

Tahrn lipatan dengon tongan kiri pode pinggeng se-~
beloh muke. Denp=n tengan tangan kanan 1ilitkan si
sa linoton tensoh-tengeh pinggong sebeleh muka di-
mana k¥enudian pada ujung terschut dibuct setengoh
gimpul dengan cara menyelipkan ujuns livotan ke -

bowah permukaan lilitan tadi. Simpul ini dikencong
kan dengan kuat sekali. Ujung lip-tan harus tergan

tung lepes sedikit sebelah muka yang dapat diberi
peniti untuk dikencangkan sehingga rapi.

Pa¥eilah ikat pinggeng dari beludru dengan gasper
yang ditempetkan didepen untuk mencukupi liliten

tadi. Setelah itu, pekaileh kebayz, lebih baik tan

pz bzhon penya~bung di muka don derngan memakai dua



b.

40

etau tige buah bros emas, kebaya dikencangkan,

Tiga biah tusuk sangegul (cunduk mentul) menghiasi
sanggul yzng besar dan tidak ketat dan subuah si-
sir yang berlaris emns berbentuk setergah lingker
en (cunduk jungkat) mwehana rembat pada puset kew
pels, Sepatu yang berwnrns emas yeng bertumit ren

deh dapet dipani dengen pewaian ini.

Cara Yang Modern.

Kain dibuka seluruhnya menurut panjengnys.
Buatlch lipetan keluar pads ujung koin bagion
ates sebelah kiri kemudian bogicn yang dilipet
tersebut diipegrng oleh sipemnkai don ditempatkon
dimukn badan untuk menutuni peyudars denzan ujung

gegitige lipstnn tergantung ditengroh-tengnh badan
Melewati sehelah dalem kedua belah lengon dibawah

ketiak, sise-siso baogian kain yong menutupi payu~-
dara tadi dihubungkan ditengrnh-tengah punggung
dan dikencangkan dengan sebuch peniti. Dengnn me=

ng:mhil patokan dori kiri kekannn, ujung kain yang
panjong akan tergantung disebel2’™ karan,

Teriklah ujung bagien kain yang panj2ang tadi ke -~
pinggang sebelsh kiri, Letak koin pode badsn harus

membentuk badan (kein tersebut mungkin harus di-
kencongkan kenada kutang panjang dengan peniti).

Sebelah ujung kain yang panjang dan lenas kemudian
dilinat-linat memaniang seluruh lebor kain dengan
ukuran lipatan selebar tangan seperti membuat wi-~
ron y2ng lenas ; kemudian bawohlab ujung yong su-

dah dilipat ini kepingrang sebelah konan.
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Tkat pade pinggong dengan tali, dan kencangkan.
Apobila pemakai badannya terlalu kecil, maksa lipet-
an kain yang tergontung disgbelch muka akan terlalu
panjang. Dalam hal demikian, makn ujung disebelah
pinggong dibelakang ikatan diterik schingga kelebih
annya pade iketon tersebut terkulai kebawah pada
pingrang disebelah kanan, Tutuplah derngan tali ikat

pinggang yang berwarna yang lebih lebar (atau ken -
cangkan dengan ikat pinggang). Setcleh selesai di-

jikat tariklah ujung kain yang lepas (jika lebihnya)

sehingga panjengnya tepat dan aturlah tergantungnya
lipatan dengan baik.

Cara Membuat Sanggul dan Hiasan Rambut.
Sisirlah ra-but kebelakang dan ikat dengon karet se

dikit dibaweh pusat kepala. Apabila memakai cemara
ikatlah pula bersama-sama dengan rambut dan satukan

kedua macam rambut tersebut dengen diputar beberapa
kxali, Peganglah bagian ujung rerbut tadi dan bawa
ke atns sampni kepada temmat ikatan tadi den 1ilit®

kan sekoli atau dua kali agar kencang.

Masulzn tangan kepada lubang yeng terbentuk pada
rambut todi dengen telapsk tangen menghadap kemuka
dari kenela yang akan dihias. Pytarlah lubang tadi

dengan memutar telapak tangan sehingga nenghadap ke
luar. Lepaskaen tangan dengen pelan-pelan dengan me-

nariknya ke ates melalui ikatan rambut tadi.
Kencengkan dengan baik. Dengan memakal pegangan Sie
sir yang runcing, atau dengan jari tangan, tarik se
dikit rombut di sebelah kiri dan kanan yang sudah

tersisir ke luar sehingga menutupi sebagian dari ke
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dua kuping sebelah atas., Berileh hiasan seperti yang
telah diuraikan sebelumnya. Bunga-bunga asli tidak
pernah dipakni oleh gadis-gadis yang muda untuk hias
an rarbut mereka., Pada waktu sebelum dinakainya ka -
ret pengikat, rambut yong berupa ekor kuda tersebut
pada ujung sebelah atas diikat denzan seuntai rambub
yong diambil dari begisn dekat kepala. Begian terse-
but pengikat ini dengan sengaja dipisahkan ketika
menyisirnya yang kemudian dililitkan berulang-ulang
denzan kencang pada ekor kuda tadi., Jadi sisir yang
berbentuk setengah lingkaran itu gunanya juge untuk

mengimbangi toriken yong kencang dari ekor kuda yang

berat itu peda ¥enala,

Jawa -~ Basahan. .

Pada wektu upscara pernikahan, putri keraton
Jowa mengenckan kain batik yang sangat lebar dan pan
jang (xira=kira enam kali besar batik biasa), seba -
gian deri corak-coraknys seringkali badannya dengan

bentu¥ tirei tergantung yang ujungnya diangkat ke
atas sehingge melengkung dibelakang bedan (dodot).
Schelzi cindedipsakai disebelah dalam demikian sehing
ga bersambung. Selen’ang pelangi diikatkan keping -
gang disebelhah daloa ikat ikat pingganz. Seat inilah
yang pertamakalinya bagi seorang gadis dapat memakal
bunga-bunga asli pada rambutnya, dan dengon demikian
meks ia banyak mempergunakan bunga-bungaan ; untaian
untaian yang peniang tergantung dengan ropi melalui

gnlah sebelah bahunya ; sanggulnys y~ng besar dan

lemas penuh diisi dengan bunga-bunga tersebut dan -
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beberara bugh menghiasinya secara ternisah. Sanggul-

nya kemudian dihiasi lagi dengen tujuh buah tusuk
sanggul yang bergoyang (cunduk mentul), sebuah tusuk
konde yong sangat indah (ceplok gelung) diletakan te
pat ditengah-tengah sanggul, sebuah sisgir berbentuk
getengah lingkaran (cenduk jungkat) di rombat sebe -~
lah muka dan dua buah sisir kecil lainnya (centung)
masing-masing diatas pelipis (simbol bagl mempelai
putri).

Dengan mengikuti garis tumbuh rembut dikening, dan
mengikuti bentuk kecantikan yang tradisionil, dilu -
kiskan garis tersebut agar tampak lebih nyata.

Baju yang "strapless" ini (basahan) dipakai dengan
kalung yang besar yang mempunyai tiga buah hiasan
emas berbentuk bulsn sebit berisi permata, gelgng-ge

lang lengan bagian atas, gelang-gelang dan beberapa
buah ¢incin pada masing-masing tangnn, dua buah sa-
bang dari intan.

Pakgian Adat.

7.

Kain batik dengan cora¥ ¥uno yang panjang kira-kira
empat setengeh meter dan lebarnya tiga meter (sama
dengan enam helai kain batik ukuran biasa),

Kain cinde untuk bagian delen.

Dua helai selendang paniang bertepi terurai.
Sebunh sanggul yang besar.

Perhissan sebagal ysng diutarakan dictas,

Carse Memakai Kain.

O

Cara tradisionil.
Lilitknn cinda sekali melingkari badan dan kencang -
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kan ditengah-tengah discbelan depan., Biarkan lebih -
nya tergontung sampai mencapai tanah. Dengon mengom-
bil ukuran dua pertiga lebarnya, kain yang besar ter
sebut dilirat memaniang dengen bazgian yang lebih pen
dek terse~bunyi disebelah dalam, apabila sipemakei
berbadan tinggi, atau dilinat ditengah-tengoh apabi-
la sipemakail berbadan sedang atau kecil,

Dengan menempatkan ujung lipatan ditengah-tengah
punggung setinggi ketiak, koin tersebut djlilitkan
melalui pinggang sebelah kiri, menubupi payudara se-
hingga sampai pada ujung sebelah, kemudian dikencang
kan ditempat tersebut dengan sebuah peniti.

Tepi baweh kain tersebut tingginye kira-kira sedikit
diztas tenah. Dari bagisn yang dikencaongkan ini sisa
kain yang neniang kemudian dililitkan lagi dengan
arah yang seama kebawah payudarz sampal keujung ping-
gang scbelah kanan, kencanglan disini atau dibantu
oleh orang lain untuk memegangnya (pada kenyataannya
akan bany~k membutuhkan bantuan seseorang dalem me -
ngenckan kain yeng sangat besar ini). Injaklah ping-
giran kain bagian bawzh dengan kaki kanan. Apabila
lebar kain tersebut semula tidak dilipat dua (bagi
orang yong tinggi badannya), sisa kain ysng masih
tergantung ini sekarang lebarnyz dilipet ditengsh-te

ngah. Ambilah ujung kain yang terlepos dengan gemngan
an tangan pada jarsk kira-kira dua jengkal dari

ujung tadi.

Putarken sedikit pada waktu dibawah kebelakang badan
sampsei melaluil pinggang sebelsh kiri dan berhenti di
depannya. Ikatkan gemgaman tadi pada pinggang sebe -
lah kiri dengan tali pinggang. Tutupilah tali ping -

|
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Bang tadi dengan sebuah ikat pinggang didalam gamgam
an tadi, apsbila mempergunskan sebush ikat pinggang.
At—rlah tinggi begien %¥zin yeng tergantung melengkug
dibelakang badan secuupnya dengan menarik atau meje
paskan ujung kain vang terkulai didepan pinggang se-

beleh kiri. Apabila tepi kain sebelsh bawah dibekang
sebagei hasil dari lilitan pertama, hendok dikencang
kan sehingga rapi dan membentuk badan, maka tekuklah
pada salash satu ujung pinggang dan masukan kebawah
ikat pingegang. Dalam beberapa hal ujung kain yang
lepas dililitkan 1lagi pada pinggang sampail habis

dan dikencangkan dengsn care memasukan ujungnya keba

wah lilitan tadi.

Cara Modern,

Ambillah empat helai kain batik kemudian jahit satu
dengan yang lainnye baik memanjsng maupun melebar se
hingga terbentuk sebush persegi panjang yang berukur
an due k=21li panjeng dan dua kali lebar kain bicssd,

atau seb@ah batil lereng yang telah ditombah dengan
sehelaj satin berwarna gepanjeng tepi tenunan atas.
Dengan mempergunakan emnat helai kain batik yang di-

jahit satu dengan yang lainnya, lilitkanlah sesuai

dengan cara kuno, barangkali dengan menghilangkan
kain dalam (cinde) dan selendang-selendangnya dan

sebagian besar dari perhiasan-perhiasannya.

Dengan mempergunakan sehelsi kain batik yang ditem -
bah dengen panil ysng berwsrna, lipatlah sehagian be

sar dari panil kebawsh (tergantung pade tinggi badan

dan dengon lipatan satin yang berwafna dibegian atas

badan mulailah dililitkan menutupi payudara dengan

mengembil petokan dimulai dari punggung agak kesebe-




lah kiri, melalui katiek sebelah kiri, ke muka dan
terus sampai bertemu kembali dengan ujung kain dibe
lakang punggung setelah melalui ketial sebelah ka -
nen, kewnudian kencangkan disini.

Lingkarksn ujung lipatan kain ¥ebawah terus sampei
kemula ninggang sebelah ¥anan dan kencangkan dimini
karena bahan tidok begitu panjang make tidak usah
diinjak. Pageng ujung kein yong terlepas dan ling -

karkan melalui belakang badan sampai kemuka ping -
gang sebelch kanan. Jangan diputar. Aturlah dengan

baik lipatan-lipatan lepas dan kencangken dengan t©a
1i pinggang kemudian dengen ikat pinggang untuk me-
nutupinya atau dengan semacam setagen,

Dalam hzol ini ujung ein yanes terkulai disebelah mu
ke tidzk akan ada. Cara ini hanya dapat dipergunak-

kan bagi sipemaksi yang badannya ramping.

Walaupun kedengarsnnya sengat berliku-liku, pakaian
ini sebenarnya sanget mudoh untuk dikenakan, dan se
telah mencobs beberapa kali dengan dibantu oleh se-
seorang, selanjutnya a-an danat dikerjakan sendiri.

Care Membuat Sanggul.

Hiasan rambut yang khusus diperlukan untuk pakaian
ini, ya2itu Gelung Gede, yang walaupun kelihatannya
sangat mudah, cara menghias rambut ini sangat sukar
Petunjuk ini ditulis bukan untuk mengatur rambut
sendiri, aken tetapi bagi orang y~ng menghias rambut
orang lain.

Sisirleh ravbut lurus samnai kebelakang kepala dan
picahkan dari rambut yang berakar disebelah depan

dekat pusat kenala, untuk dipergunskan sebagai peé-
ngikat rambut yang berbentuk ekor kuda. {(gelang ka-

M o e
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ret dapat juga divergunakan sebagaei penggantinya dan
aken lebih enak bagi sipemakai)., Rambutnyn harus pan
Jeng sewnli " biasenya seburh cemazra ditambohkan pa-~
da ranbut asli dan dijadikan satu dengan memutarnya
segara pelan-pelsn bersame-gama.

Untuk tambahan lanissn, seutas tali yang tebal ter-
buat dari “sun pandan yang diremas-remas, Letakan ta
1i deun pandan ini dalam bentuk lingkaran kecil pada
rambut. (Tali daun pandan ini dapat diganti dengen
t2li yang dibuat dari untaian benang wol berwarna hi
jau daun). Peganglah ujung ekor kuda dengan tangan

kiri. Dengan menempatkan tangan kanan kira-kira se -

Jengkal dari ikatan ekor kuda, ujung ekor kuda dike-

ataskan meleui sebelah bawah tangan sampai kepada
ikatan tadi sehingge membentuk suvatu lubang yang lon
jong. Ujung ekor yang masih tetap dipegang oleh ta -
ngan kiri, %ini dilingkari ke bawah sehingga memben-
tuk lubang lonjong yang kedua, kemudian dikencangkan
pada terpat ikaten tedi sebuah angka delapan yang le
taknya mendetar telah terbentuk karenanya. Gulungkan
ujung ekor kuda sekali atau dua kali di tengah-te -
ngah angka delepantersebut harus melalui pengikat

ranbut yang sengajadipisahkan untuk mengikat sangzul
akan tetapi karena sanggul tersebut akon terlalu be-
rat, hsl ini tidak disarankan - bandinglen dengan

sanggul Bali. Kedua lubang dari gulung gede ini di-

isi dengan bungas-bunga melati. Bunga-bunga ini di -
atur dengan rani dalam bentuk untaian untaian atau
derajat dengan memnergunakan benang dan Jarum.

Bagi tiap-tiap lubang diperlukan seutas tali. Tali

ini digulung dengan rapi dan ditempatkan dilubang~
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lubang tadi., Sebuah pembungkus rambut (hiernet) di-

pergunakan agar gegale sesuatunyas dapat terletak pa

da tempatnya, dimana kemudien diluarnyz dihiasi de-
ngan perhiasan-perhiasan seperti tusuk sanggul yang

kepelanya mengandung corok blos yang menshan sanggul
tersebut pada temmetnya (ceplok gelung).

Sebagai pembungkus sanggul dapat juga diperguaakan
rejut bunga melati, Tujuh bush tusuk sanggul yang

bergoyang dipasang disekeliling bagian atas dari

sangegul,

Bali.

Setelah anak meningkat dewesa baik onak perem~
buan maupun laki-laki biasanya diadakon upacara
yang disebut dengan Metabasen.

Pads wektu ini anak-anak sudah nulai memaksi pakai-

an adat yang sudah digariskan sebagei mana mestinya

1. Pakaian Adat.

a8, Sinjang kain khes daerah tersebut dari sutra
yang berwarna putih kekuning-kunineszn,

¥. Kain songket bali

c. Senteng songket

d. Stagen biasa dan stagen songketb
e. Hiasan kepals,

Persiapan~Persiapan S8ebelun Upacara.

a. Anak yeng baru meninckat dewnsa 7 hari sebelum
upacara diadakan anak itu dipingit disebut nge

keb untuk dilekukan perawatan kulir supaya

ansk itu diliputi suasana dan perasaan yang =




T T T

50

Gambar 15. Huoans penganten

wanitn Bali
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halus.

Setelah uepara tiba onak tersebut dimondikan
kemudian menghias muka dan kepala,

Selesai ber make-up dibuat sanggul lebih ting
g1 sehingga dsri depan kelihaban disebut
"pusung tagel”.

Memssang hiasan sanggul mula-mula dari bagian
depan kepala dengan kembang cempaka atau ma -
wor kira~kira atau 2 baris sampail penuh pada
bagian belakang sanggul dihias dengan kembang
emas dan kembang cempaka dipakai tinggi meme-
nuhi bagian belakang sanggul.

Cara Berpakajan.

8.

Ca

Sinjang dililit%an pada bagisn pinggang sampai
menutupi mata kaki sehingga ujung sinjang se-
belah luar terletak pada sisi kiri. Panjang
ginjanz 1% m dan lebar 2 meter.

Kein dipcsang agaek tinggi dari sinjcng sehing
ga sinjang kelihatan dibagian bawah. Cara sa-
me dengen memakail sinjang.

Dililitkan stagen mulai dari pinggul terus ke
atas sampai menutupi buah dada. Kemudian ditu
tup dengan stagen songket supaya kelihatan in
dahe.

Selendang dililitkan kira-kira dua kali 1ilit
an sehingga sisa dari ujung selendang terletak
didepan disampingkan diselah satu bahu dan di.
rapikan dengan peniti.

Perhiasen dipakai terbuat dari emas atau per-

mata seperti kalung giwang dan cincin.
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